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ABSTRAK 
 

Muh. Sabaruddin. 190103040299. Konsep Kebahagiaan dalam Perspektif Robert 

Frager dan Henry Manampiring (Studi Komparatif). Pembimbing I 

Prof. Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag., dan Pembimbing II Mahdia Fadhila, 

M.Psi., Psikolog, pada Program Studi Psikologi Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci:   Konsep Kebahagiaan, , Robert Frager, Henry Manampiring. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragam pandangan mengenai kebahagiaan 

yang berkembang dalam kajian psikologi dan filsafat. Robert Frager melalui Psikologi 

Sufi dan Henry Manampiring melalui filsafat Stoikisme menawarkan konsep 

kebahagiaan yang menekankan pengembangan diri dan pengendalian batin, namun 

dengan pendekatan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

konsep kebahagiaan menurut Robert Frager, konsep kebahagiaan menurut Henry 

Manampiring, serta persamaan dan perbedaan konsep kebahagiaan menurut kedua 

tokoh tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

komparatif dan berbentuk penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh 

dari karya-karya Robert Frager dan Henry Manampiring yang didukung oleh berbagai 

literatur terkait, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis komparatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Robert Frager memandang kebahagiaan 

sebagai keadaan batin yang diperoleh melalui penyucian jiwa, pengendalian nafsu, dan 

kedekatan dengan Tuhan. Kebahagiaan dicapai melalui latihan spiritual seperti dzikir, 

muhasabah, dan pengembangan kesadaran ruhani. Sementara itu, Henry Manampiring 

memandang kebahagiaan sebagai hidup yang selaras dengan kebajikan, rasionalitas, 

dan kemampuan menerima hal-hal yang berada di luar kendali manusia. Kebahagiaan 

dicapai melalui pengendalian diri, latihan berpikir rasional, dan penerapan empat 

kebajikan utama Stoikisme, yaitu kebijaksanaan, keadilan, keberanian, dan 

pengendalian diri. Penelitian ini menemukan bahwa kedua tokoh memiliki persamaan 

dalam menolak kebahagiaan yang hanya berorientasi pada materi serta menekankan 

pentingnya pengendalian diri sebagai dasar kebahagiaan. Perbedaannya terletak pada 

orientasi nilai dan metode pencapaiannya. Robert Frager menekankan aspek spiritual-

transendental dan hubungan dengan Tuhan, sedangkan Henry Manampiring 

menekankan aspek rasional-filosofis dan pengembangan karakter. Kedua konsep 

tersebut memiliki relevansi dalam kehidupan modern, baik dalam konteks 

pengembangan diri, kehidupan sosial, maupun bidang psikologi dan pendidikan. 
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MOTTO 

 

“Tania passumobal mua mappelino i lembong, lembong tori tia miparottong di 

pottana. Takkalai nisombalang, dotai leleruppu' dari leletoali lolangan.” 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

دِنََ مُ  ي ِ فِ اْلَأنبِْياَءِ وَالمُْرْسَلِيَْْ س َ لَامُ علَََ أَشَْْ لَاةُ وَالسَّ ، وَالصَّ د  اَلحَْمْدُ ِلِله رَب ِ العَْالمَِيَْْ .   حَمَّ عِيَْْ بِهِ أَجَْْ وَعلَََ اَلِِِ وَاَصَْْ

ا بعَْدُ   أَمَّ
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terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط A 16 : ا 1

 Zh : ظ B 17 : ب 2

 ' : ع T 18 : ت 3

 Gh : غ Ts 19 : ث 4

 F : ف J 20 : ج 5

 Q : ق H 21 : ح 6

 K : ك Kh 22 : خ 7

 L : ل D 23 : د  8

 M : م Dz 24 : ذ  9

 N : ن R 25 : ر 10

 W : و Z 26 : ز 11

 H : ه S 27 : س 12

 ` : ء Sy 28 : ش 13

 Y : ي Sh 29 : ص 14

  Dh : ض 15
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A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَِال ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر  يوَْانا ِ ل  ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ورَة ُ  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضََّّ

dharûrah. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih akrasa sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ـَ  ai a dan i 

و ـَ  au u dan u 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas يَا
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 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ــ  ـ dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ورَة ُ -tidak ditulis adh (الضََّّ

dharûrah melainkan al- dharûra, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقَْة  1

سْلَامِيَّة 2
ِ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَْامِعَةِ الْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الوُْجُوْد 3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذُ   dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُس ْ

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْأَجْرُ 

َّة   al-harakah al-‘ashriyyah الحَْرَكَة العَْصِْْي

لَّْ الل  
ِ
لَِ ا
ِ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهدَُ أَنْ لَْ ا

الِح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََ مَلِِ الصَّ

 yu’tsirukum Allâh   يؤُْثِرُكُُُ الل  

 المَْظَاهِر العَْقْلِيَّة
al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

تِطْلَاع س ْ
ِ
 ’hub al-istithlâ حُبُّ الْ

ة المَْصْنُوْعةَ مِن الحَْيَوَان  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân المَْادَّ

 tharf al-‘ayni طَرْفُ العَْيْْ 

 al-musâhamah المُْسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلََِ طَريِقْاً
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